BAB IV
KESIMPULAN

Kesenian Srandul dari grup Budoyo Sedyo Rukun adalah salah satu bentuk
seni pertunjukan tradisional yang berkembang di kalangan masyarakat
pedesaan, tepatnya di Desa Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, Dusun
Candirejo, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kesenian ini telah
diwariskan dari generasi ke-1 hingga saat ini generasi ke-3, mulai dari generasi
pertama hingga kini, yang menunjukkan bahwa kesenian Srandul tetap hidup
dan dilestarikan oleh masyarakat setempat. Paguyuban kesenian ini, sejak awal
terbentuk hingga saat ini, tidak terlepas dari pasang surutnya perjalanan waktu
yang penuh tantangan. Perubahan zaman serta meningkatnya kesibukan para

anggotanya turut memengaruhi keberlangsungan kegiatan kesenian.

Kesenian Srandul mencerminkan nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat di
sekitarnya. Melalui pertunjukan—Srandul, nilai-nilai budaya lokal dapat
diwariskan kepada generasi muda. Dengan demikian, kesenian ini menjadi salah
satu sarana dalam upaya pelestarian budaya. Proses pewarisan budaya tersebut
berlangsung secara alami, baik melalui partisipasi langsung dalam pertunjukan
maupun melalui pengamatan dan keterlibatan dalam kegiatan sosial yang

berkaitan dengan kesenian Srandul.

Kesenian Srandul Grup Budoyo Sedyo Rukun sampai saat ini mampu
menjaga dan mempertahankan eksistensi di tengah maraknya perkembangan

zaman yang semakin pesat. Konsistensi keberadaanya tidak akan terjadi jika
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tidak ada faktor yang mendukungnya. Faktor pendukung untuk melestarikan
keberadaan atau eksistensi kesenian Srandul Dusun Candirejo diantaranya
seniman pendukung, masyarakat pendukung, pementasan, instansi pemerintah
dan penonton. Lima faktor tersebut memiliki peran penting dalam pelestarian
dan keberadaan kesenian Srandul di Dusun Candirejo hingga saat ini. Dapat
disimpulkan ada dua faktor yang mempengaruhi upaya pelestarian dan
perkembangan sebuah pertunjukan seni ialah faktor internal dan faktor

eksternal.

Faktor internal merupakan faktor-dari dalam paguyuban, yaitu aspek-aspek
yang membentuk pertunjukan itw sendiri. Di antaranya adalah tari, musik
iringan, pola lantai, tatarias, dan‘busana. Sedangkan faktor eksternal merupakan
segala hal yang berasal dari luar paguyuban atau kelompok kesenian yang
memengaruhi keberlangsungan, perkembangan, dan pelestarian kesenian

tradisional seperti Srandul.

Dari masa ke masa kesenian Srandul mendapat ruang pentas pada acara
yang diadakan di Dusun Candirejo secara rutin, selain itu kesenian Srandul juga
sering dipentaskan pada upacara Merti Dusun dan lain sebagainya. Acara ini
sudah rutin dilakukan dengan melibatkan kesenian Srandul sebagai pelengkap

pertunjukan.

Kesenian Srandul yang terus berkembang di tengah pertumbuhan
masyarakat yang sudah mulai pesat, walau persaingan kesenian semakin

banyak, kesenian Srandul tetap memiliki nilai tersendiri bagi masyarakat Dusun
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Candirejo. Hal tersebut terbukti dengan tetap berdirinya kesenian Srandul

dengan minat penonton yang masih antusias.
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